ISSN 0852-405X Jurnal Penclitian UNIB, Vol. IX, No 3, November 2003, Him. 163 -168 163

KONTRIBUSI DAN DAMPAK SEKTOR TANAMAN PANGAN
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ABSTRAK

Penclitian ini untuk bertujuan untuk menganalisis kontribusi dan dampak scklor lanaman pangan tcrhadap struktur
perckonomian Bengkulu, Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui dampak pembangunan pertanian
scklor tanaman pangan sccara makro, (2) untuk mengctahui scberapa jauh sumbangan scklor tanaman pangan
terhadap produksi regional, (3) untuk mengetahui dampak pembangunan pertanian sektor lanaman pangan terhadap
sckior ketenapga kerjaan, (4) untuk mengetahui dampak pembangunan pertanian sckilor tanaman pangan terhadap
pendapatan dan tenaga kerja di Bengkulu. Data dalam penelitian ini acalah data tahun 2000, diperolch dari Badan
Pusat Statistik, Bengkulu, Dengan menggunakan pendekatan antar scktor dan tabel input-output, diperolch hasil
penclitian sbb: Kontribusi scktor tanaman pangan terhadap pertumbuhan ckonomi propinsi Bengkulu, relatif masth
rendah, ini ditunjukkan dari Pengaruh Ganda Pendapatan tipe | sama baik dengan tipe 1, scktor lanaman pangan
harus dilctakkan pada prioritas yang ke 30 dari 45 scklor ckonomi Bengkulu. Dampak investasi terhadap scktor
tanaman pangan akan mcnaikkan pendapatan rcgional dan tenaga kerja di scklor tanaman pangan masih rendah

. dibandingkan 35 scktor ckonomi rcgional. Pengaruh sckior tanaman pangan terhadap pertumbuhan industri hulu

relatif lebih besar dibandingkan dengan industri hilir. Hal ini ditunjukkan olch Kaitan Tidak langsung dan Daya
Penycbaran ke Belakang relatip Icbih rendah dibandingkan dengan Daya Penycbaran ke Depan.
Kata kunci: inpu, -output, kontribusi, dampak, tanaman pangan :

ABSTRACT

This study analyze the contribution of Food Crops to Bengkulu cconomy, that aimed (1) to know the impact the
development programmed of food crops Agricultural from the macro aspect, (2) to know how far food crops
contribution in regional production, (3) to know the impact of development programmed of food crops in
cmployment, (4) to know the food crops programmed in multiple effcet to income and employment in Bengkulu
province. The data was 2000 input outpul table of Bengkulu province and sccondary data from the rescarch. By
using interscetional approach and input output analysis. the result show that the contribution of food crops to the’
cconomics growth of Bengkulu Province is relatively small, that could be show by multiple efTect of income type 1
as well as type I respectively as the thirticth rank of 45 sckior of the cconomics of Bengkulu Province. The
influcnce of food crops sckior to the down stream industry was relatively higher in compared to the cffect on
upstream industry. There was reflecied by indirect linkage and the backward power of dispersion that was smaller
than the forward.

Keywords: Input, output, comribution, impaci. food crops

PENDAHULUAN busi terhadap perckonomian wilayah. Atau de-
ngan kata lain, .sampai scjauh mana komoditas

Schagai negara agraris scktor perianian masih ~ (anaman pangan tersebut  kontribusinya  dapat

tetap mempunyai peranan yang sangat penting di
dalam pembentukan pendapatan nasional. Oleh
karena peranannya tcrhadap perckonomian na-
sional maupun wilayah masih besar, maka komo-
ditas pertanian tanaman pangan berperan pula se-
bagai salah satu faktor pertumbuhan ekonomi na-
sional maupun regional.

Penelitian ini mencoba menganalisis sampai
sejauh mana upaya pengembangan komoditas ta-
naman pangan telah mampu memberikan kontri-

dipertanggung jawabkan ditinjau dari segi effi-
siensi. Dengan demikian analisis ini memper-
lihatkan keunggulan komparatif dari komoditas
dalam perencanaan suatu wilayah.

METODE PENELITIAN .

Untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini, di-
gunakan model input-output Leontif. Dari model
ini akan diukur kontribusi dan dampak scktor per-

.
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tanian tanaman pangan terhadap perekonomian
wilayah.

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh
dari berbagai sumber antara lain dari BPS pro-
pinsi Bengkulu, tabel input output Bengkulu
2000. Badan Pusat Statistik Jakarta, Pendapatan
regional Bengkulu. Kemudian dari Badan Pe-
rencanaan Departemen Pertanian, serta sumber-
sumber lain yang ada relevansinya dengan pe-
nelitian. Sedangkan untuk keperluan analisis di-
gunakan data dari tabel input output Bengkulu ta-
hun 2000 yang berasal dari BPS Bengkulu. Dalam
rangka pengelompokan satuan kegiatan ekonomi
untuk tujuan penyusunan tabel input output di-
pakai patokan klasifikasi usaha yang berdasarkan
International Standard Industrial Classification
(1SIC). Dengan pemecahan sektor-sektor tersebut,
kemudian memasukkan masing-masing sebagai
sektor tersendiri dalam tabel input output maka
dapat mengukur secara serentak berbagai pe-
rubahan terhadap kait mengkait antar sektor-sek-
tor ekonomi di propinsi Bengkulu.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kontribusi Terhadap Pendapatan

Ada dua tipe Pengaruh Ganda Pendapatan
(PGP), yaitu tipe I dan tipe Il. Pengaruh Ganda
Pendapatan tipe 1 ini berguna untuk mengetahui
besarnya perubahan pendapatan masyarakat baik
langsung maupun tidak langsung dari setiap pe-
rubahan satu unit permintaan akhir suatu sektor.
Sedangkan Pengaruh Ganda Pendapatan Tipe 11
merupakan peningkatan pendapatan pada suatu
sektor secara langsung sebagai akibat penanaman
investasi pada sektor tersebut. Untuk mening-
katkan output tadi diperlukan peningkatan per-
mintaan input yang dibeli dari output sektor-sek-
tor lain. Peningkatan pendapatan sektor lain aki-
bat peningkatan permintaan terhadap outputnya
merupakan pengaruh tidak langsung. Adapun be-
saran Pengaruh Ganda Pendapatan Tipe I dan II
dari sektor sektor perckonomian propinsi Beng-
kulu disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh Kaitan Antar Sektor-sektor Perekonomian Wilayah

Bengkulu Tahun 2000

Kaitan Padi Jagung Kacang- Hortikultura ~ Tanaman Tanaman
kacangan padi-padian pangan
lainnya
PGP
Tipe I 1,07431 1.11936  1.35995  1,04818 1,03649 1,04304
Tipe II 1,254426 1,30685  1,58775  1,223759 1,21011 1,21776
Peringkat (35)%,(15)** (29),(12) (12),(5)  (36).(19) (40),(23) (38),(24)
(6)*** 4 (2 ®) (12) (19
PGTK
Tipe 1 0,71409 0,70041 0,77220 0,70117 0,70311 0,71274
Tipe II 0,71507 0,70737  0,77326 _ 0,70212 0,70407 0,71371
Peringkat  (36)*,(15)** (40),(19) (30),(10) (45),(23) (42),(25) (38),(20)
(4yex ®) @) (12) (10) ©

(..)* = Perckonomian Wilayah; (..)** = Pertanian ; (..)*** = Pertanian Tanaman Pangan

Dari Tabel I terlihat bahwa nilai Pengaruh
Ganda Pendapatan (PGP) tipe 1 dan tipe 11 sektor
tanaman pangan padi pada peringkat ke 35, Ja-
gung peringkat ke 29, Kacang-kacangan peringkat
ke 12, hortikultura peringkat ke 36, tanaman padi-
padian peringkat ke 40 dan tanaman pangan lain-
nya peringkat 38 dari 45 sektor penyusunan per-
ckonomian wilayah. Sccara keseluruhan sektor ta-

naman pangan menduduki peringkat yang rendah.

Nilai dari Pengaruh Ganda Pendapatan (PGP) ter-
sebut menunjukkan indikasi bahwa penanaman
investasi di sektor tanaman pangan memberikan
sumbangan yang sangat rendah terhadap pening-
katan pendapatan masyarakat dibandingkan de-
ngan 32 scktor lainnya. Apabila strategi pemba-
ngunan ekonomi wilayah Bengkulu mengingin-
kan pertumbuban pendapatan yang ccpat maka

.
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sektor tanaman pangan harus diletakkan pada
prioritas yang ke 35 dalam hal penanaman modal.

Kontribusi Terhadap Penyediaan Kesempatan
Kerja

Pengaruh Ganda Tenaga Kerja (PGTK) Tipe
I dan Tipe Il menggambarkan dampak kesempat-
an kerja yang ditimbulkan oleh suatu sektor per u-
nit kenaikan permintaan akhir terhadap output
sektor yang bersangkutan. Semakin besar nilai
Pengaruh Ganda Tenaga Kera suatu scktor
berarti semakin besar kesempatan kerja yang ter-
sedia pada sektor tersebut.

Nilai Pengaruh Ganda Tenaga Kerja dari se-
luruh sektor perckonomian wilayah Bengkulu di-
sajikan pada Tabel 1. Pada Tabel I terscbut, PGTK
seklor tanaman pangan menduduki peringkat
yang rendah ke 36 kecuali kacang-kacangan pe-
ringkat ke 30 dari 45 sektor yang ada.

Nilai tersecbut menunjukkan bahwa ke-
mampuan sektor yang bersangkutan sangat ren-
dah dalam meningkatkan penggunaan tenaga ker-
ja yang dibutuhkan relatif rendah untuk setiap pe-
rubahan peningkatan satu unit output pada per-
mintaan akhir. Oleh karena itu, dalam konteks pe-
merataan pendapatan, maka sektor tanaman pa-
ngan kurang mendapat prioritas pengembangan di
samping sektor-sektor lainnya.

Struktur tenaga kerja di dalam sistim usaha
tani sektor tanaman pangan terdiri dari pria dan
wanita dewasa dan anak terutama anak laki-laki.
Pada umumnya kebutuhan akan tenaga kerja ter-
sebut dipenuhi oleh tenaga kerja dalam keluaiga,
terutama untuk golongan petani yang luas ga-
rapannya kurang lebih 0,5 ha.

Pengaruh Kaitan Ke Belakang dan Ke Depan

Kerangka model Input-Output Leontif: me-
rupakan dasar dari hipotesis kaitan (linkages)

yang digunakan untuk mengukur interdependensi
sektoral.
Kaitan Langsung ke Belakang

Indeks kaitan langsung ke belakang (Direct
Backward Linkage) dari suatu sektor dapat, di-
gunakan untuk mengukur jumlah input antara
yang diperlukan dari berbagai sektor untuk meng-
hasilkan satu unit outputnya. Indeks yang di-
kembangkan oleh Chenery dan Watanabe (1958)
ini merupakan rasio pembelian input antara sektor
terhadap nilai total produksi sektor tersebut.

Kaitan ke belakang mendorong produksi me-
lalui penyerapan input yang diperlukan oleh sifat
teknologi dari produksi tiap sektor ekonomi.

Hirschman (1958) mengemukakan bahwa
kaitan-kaitan ke belakang lebih tepat sebagai sua-
tu petunjuk untuk membuat pola strategi pem-
bangunan ekonomi. Hal ini disebabkan peningkat-
an permintaan input-input antara memberikan
stimulus yang lebih baik dibandingkan peningkat-
an penawaran input.

Pada Tabel 2, dapat dilihat kaitan langsung
ke belakang sektor tanaman pangan ternyata
memberikan Pengaruh #aitan Ke Belakang ren-
dah di dalam perekonomian wilayah Bengkulu
yaitu pada urutan ke 30, ke bawah dari 45 sektor
penyusun perekonomian Bengkulu. Dapat diduga
bahwa faktor penyebab lemahnya pengaruh kaitan
ke belakang dari sektor ini adalah petani kurang
pengetahuan dalam mengadopsi teknologi modern
dan sebagian besar inputnya di subsidi terutama
obat-obatan. Dengan demikian, sistim produksi
sektor ini kurang menginduced sektor-sektor lain--
nya di dalam wilayah perekonomian Bengkulu.

Kaitan langsung ke depan

Indeks kaitan langsung ke depan (Direct For-
ward Linkages) mengukur besarnya output dari
suatu sektor yang disuplai untuk penggunaan an-
tara ke berbagai scktor perekonomian sebagai su-
atu proporsi dari total permintaannya.

Tabel 2. Pengaruh Kaitan Antar Sektor-sektor Perekonomian Wilayah

Bengkulu Tahun 2000

Kaitan Padi Jagung Kacang-  Hortikul ~ Tanaman Tanaman
kacangan tura padi-padian  pangan
lainnya ’
PKLB 0,37552 0,34102 0,28414 0,27669 0,22570 0,30436
Peringkat ~ (32)*,(13)**  (35),(16) (43),(23) (38),(24) (44).(27) (41),(21)
(Dl 4 (8) (1o (3) (5)

.
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tabel lanjutan
PKLD 0,40609 0,04428  0,08838  0,09249  0,06401 0,09472
Peringkat  (8)*,(1)** (40),(25) (38),(14) (30),(12) (40).(21) (28),(12)
L (2)** (12) ) (6) (10) )
PKTLB 1,14672 084183 123972 1,06605 103765 1,06495
Peringkat  (36)%,(13)** (45),(26) (26),(8)  (40),(20) (43),(23) (42),(22)
(€) i an (€] (5) (10) )]
PKLTD 1,60548 1,05746  1,10746  1,10714  1,07719 1,10932
Peringkat  (12)*,(2)**  (42).(23) (32).(12) (34).(14) (42).21) (31),(10)
(12 (10) (C)] U] (19) Q)

(.)* = Perekonomian Wilayah; (.)** = Pertanian ; (..)*** = Pertanian Tanaman Pangan

Jadi indeks ini merupakan rasio permintaan
antara dari berbagai sektor terhadap total output
suatu scktor terientu. Hubungan ke depan juga
merupakan ukuran dari hasil dorongan peng-
gunaan output sebagai input antara suatu industri
atau sektor lain. Kekuatan hubungan ke depan ter-
gantung proporsi output yang dimanfaatkan ke-
pada penggunaan input antara. Dari Tabel 2 ter-
scbut dapat dilihat bahwa sektor tanaman pangan
mempunyai nilai Pengaruh Kaitan Langsung Ke
depan (PKLD) relatif rendah kecuali sektor padi
yakni sebesar 0,40609 pada urutan ke 8 dari 45
sektor dalam struktur perekonomian wilayah
Bengkulu. Hal ini karena padi merupakan ke-

butuhan pokok dan makanan utama seluruh mas-’

yarakat.

Kaitan Tak Langsung Ke Belakang dan ke
Depan

Kaitan Tak Langsung Ke Belakang

Dari Tabel 2 tersebut tampak bahwa nilai Pe-
ngaruh Kaitan Tak Langsung ke Belakang sektor
tanaman pangan relatif rendah padi menduduki
urutan ke 36, jagung urutan ke 45, kacang-ka-
cangan urutan ke 26, hortikultura urutan ke 40,
tanaman padi-padian urutan ke 43 dan tanaman
pangan lainnya pada urutan ke 42 dari 45 scktor.
Mengingat sumberdaya alam wilayah yang sangat
terbatas jumlahnya maka harus digunakan secara
cfisien, oleh karena sumberdaya-sumberdaya ter-
sebut terlebih dahulu dipakai untuk membangun
sektor yang dapat menciptakan pengaruh kaitan
ke belakang dan kaitan kedepan yang paling be-
sar. Dalam kerangka tersebut, investasi me-
megang peranan yang dominan bagi pem-
bangunan ekonomi sebagai pencipta kapasitas dan
tambahan pendapatan. Konsep kaitan terscbut
terutama penting sebagai mekanisme untuk meng-

induksi lebih besar keputusan- keputusan inves-
tasi.
Kaitan Tak Langsung Ke Depan

Dari Tabel 2 tersebut tampak bahwa nilai Pe-
ngaruh Kaitan Tak Langsung ke Depan sektor ta-
naman pangan sccara umum rendah kecuali scktor
padi menduduki peringkat ke 12 dari 45 scktor.

Daya Penycbaran ke Belakang dan ke Depan

Dampak ke depan danrke belakang dari se-
jumlah investasi yang ditanamkan pada suatu sek-
tor tertentu terhadap perekonomian secara ke-
seluruhan dinamakan daya penyebaran (Power of
Dispersion). Pada hakekatnya daya penyebaran
(DP) dapat digolongkan atas DP ke belakang
(Backward Power of Dispersion) dan DP ke
depan. Penyebaran ke belakang dan ke depan
pada dasarnya merupakan hasil interaksi yang
terjadi apabila permintaan akhir berubah.

Daya Penyebaran ke Belakang

Daya Penyebaran ke Belakang (PDB) me-
rupakan ukuran dampak relatif dari peningkatan
output scktor tertentu (scktor n) terhadap pening-
katan output sektor-sektor lain yang menyediakan
input sektor n tersebut. Bila koefisien kaitannya
besar, berarti sektor.bersangkutan akan menarik
scktor-sektor lainnya untuk meningkatkan output-
nya. Semakin besar nilai DPB suatu sektor, se-
makin besar pula dampak ke belakang investasi
pada sektor tersebut.

Dari Tabel 3 tampak bahwa nilai DPB sektor
tanaman pangan rendah yakni padi urutan ke 38,
jagung ke 29, Kacang-kacangan ke 28, horti-
kultura ke 41, tanaman padi-padian ke 43 dan ta-
naman pangan lainnya ke 39 dari 45 sektor. Ber-
arti sektor tanaman pangan sccara Kkeseluruhan
kurang menarik scktor-sektor lainnya untuk me-
ningkatkan outputnya.
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Daya Penyebaran ke Depan

Daya Penycbaran ke Dcpan (DPD) meru-
pakan ukuran dampak rclatif dari peningkatan
output scktor-scktor lainnya yang menggunakan
output sektor n sebagai input.

Apabila koefisien kaitannya besar, berarti
sektor tersebut peka terhadap pengaruh sektor-
sektor lainnya. Implikasinya, sektor tersebut
mempunyai daya dorong yang tinggi terhadap
perkembangan sektor-scktor lain, atau dengan
kata lain mempunyai efek ke depan yang mem-
berikan suplai yang tinggi. Jadi semakin besar

nilai DPD suatu scktor, maka semakin besar pula
dampak kedepan atau daya dorong scktor tersebut
terhadap perckonomian wilayah, Dari Tabel 3 da-
pat dilihat bahwa nilai DPD scktor tanaman pa-
ngan scperti padi menduduki peringkat ke 11, ja-
gung ke 42, kacang-kacangan ke 32, hortikultura
ke 34, tanaman padi-padian ke 40 dan tanaman
pangan lainnya ke 30 dari 45 sektor. Berarti
sektor tanaman pangan secara keseluruhan dalam
hal ini mempunyai daya dorong yang kurang kuat
terhadap scktor lainnya kecuali sektor padi yang
mempunyai daya dorong yang kuat diantara tana-
man pangan lainnya.

Tabel 3. Pengaruh Kaitan Antar Sektor-sektor Perekonomian Wilayah Bengkulu Tahun 2000

Kaitan Padi Jagung Kacang-  Hortikul ~ Tanaman Tanaman

kacangan Tura padi-padian  pangan

lainnya

DPB 0,84183 0,87344 091011  0,78261 0,76178 0,78181

Peringkat  (38)*,(I5)* (29),(12) (28),(8)  (41),(20) (43),23) (3924
(6)*** @ @ ®) a2, )

DPD 1,17862 0,77631 0,81502 0,81278 0,79097 0,81438

Peringkat  (11)%,(2)**  (42),(24) (32),(12) (34).(15) (40),(19) (30),(12)
(1y** (12) ) %) ©) @)

(..)* =Perckonomian Wilayah; (.)** = Pertanian ; (..)*** = Pertanian Tanaman Pangan

KESIMPULAN

Kontribusi sektor tanaman pangan terhadap per-
tumbuhan perekonomian Bengkulu secara makro
relatif kecil hal ini ditunjukkan oleh pengaruh
ganda pendapatan (PGP) baik tipe I dan tipe 11
maupun pengaruh ganda tenaga kerja tipe I dan 11
yang menduduki urutan yang rendah. .

Dampak investasi sektor tanaman pangan se-
cara keseluruhan terhadap peningkatan penda-
patan wilayah relatif kecil dibandingkan dengan
32 sektor penyusunan perekonomian wilayah,
demikian pula peningkatan kesempatan kerja juga
relatif kecil dibandingkan dengan 35 sektor
pereckonomian lainnya.

Pengaruh scktor tanaman pangan secara ke-
seluruhan terhadap pertumbuhan industri hulu re-
latif lebih besar dibandingkan dengan penga-
ruhnya terhadap industri hilir. Hal ini dicer-
minkan oleh besarnya nilai pengaruh kaitan tidak
langsung (PKTL) dan pengaruh daya penyebaran

(DP) yang bersifat kebelakang lebih kecil nilainya
dari nilai kedepannya.

Daya penyebaran ke Belakang sektor tana-
man pangan relatif rendah. Dengan demikian da-
pat diintepretasikan bahwa sektor tanaman pa-
ngan bukan merupakan prioritas dalam peng-
alokasian investasi. Dan peningkatan penyerapan
tenaga kerja maupun peningkatan pendapatan ku-
rang memberikan dorongan maupun tarikan yang
kuat dibandingkan dengan scktor lainnya.
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